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ABSTRACT. Habits of mind had the impact toward mathematical problem solving skills,
especially for the pre-service teacher who will facilitate the development of their students’
mathematical problem solving skills in the future. This qualitative descriptive study aimed to
analyze mathematical problem solving habits of mind of the pre-service teacher. 22 undergraduate
students were the research subject that was chosen by purposive sampling technique. The research
instrument was habits of mind scale, interview guide, and mathematical problem solving test. The
study found that level of mathematical problem solving habits of mind of the pre-service teacher
was apprentice and practitioner. Based on the indicators, habits of thinking flexibly had the largest
frequency of subject who had novice level. Whereas, flexibility in choosing and using strategy
determined whether the subject could solve the problem or not. This research hypothesized that
this condition was affected by prior mathematical ability. Therefore, future research and
development of mathematical problem solving habits of mind of the pre-service teacher were
needed.

Keywords: habits of mind, mathematical problem solving, pre-service teacher, pedagogical
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PENDAHULUAN

Salah satu faktor yang diperlukan dalam pemecahan masalah matematis adalah babits of
mind. Habits of mind mendukung mahasiswa untuk lebih berpikir, reflektif, dan kreatif dalam
pemecahan masalah(Gordon, 2011; Mahmudi & Sumarmo, 2015). Keterampilan-keterampilan
tersebut menjadi penentu kemampuan pemecahan masalah matematis seseorang.

Habits of mind bertujuan membantu mahasiswa untukmeng adopsi cara matematikawan
berpikir dalam menghadapi masalah dan berpikir tentang matematika sebagaimana yang
matematikawan lakukan (Lim & Selden, 2009; Mark, Cuoco, Goldenberg, & Sword, 2010). Ketika
seseorang menghadapi masalah matematis, maka ia perlu untuk memahami masalah, melakukan
perencanaan dan memilih serta melaksanakan strategi yang sesuai, menginterpretasi hasil ke
masalah awal, dan melalukan /oking back. Cara berpikir tersebut merupakan langkah pemecahan
masalah yang sangat terkenal yang dikembangkan oleh Polya.

Secara lebih luas habits of mind diperlukan dalam literasi, penalaran, pembuktian, dan
pemecahanmasalahmatematis, serta kepercayaan diri dalam pemecahan masalah (Elyousif &
Abdelhamied, 2013; K6Se & Tanisli, 2014; Li, 2013; Miliyawati, 2014; Seeley, 2014). Selain itu,
Perkembangan babits of mind berbanding searah dengan sikap positif dan prestasi matematika
(Johnson, 2012). Menjadi tidak mengherankan beberapa negara berusaha memasukkan habits of
mind dalam kurikulum pembelajarannya, misalnya Amerika Serikat. Gordon (2016) menyebutkan
bahwa Amerika Serikat berusaha memasukkan habits of mind dalam kurikulummatematikanya.

Berdasarkan uraian tersebut, habits of mind menjadi aspek yang penting untuk dimiliki
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calon guru matematika. Infiltrasi babits of mind menjadi suatu keharusan. Selain itu, mengasesmen
habits of mindmerupakan bagian esensial dalam pembelajaran (Elyousif & Abdelhamied, 2013;
Gordon, 2016). Hal ini dikarenakan dengan memahami habits of mind mahasiswa maka seorang
dosen dapat mengembangkan pembelajaran yang dapat mengakomodasi kebiasaan-kebiasaan
berpikir mahasiswa, yang muaranya adalah peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis.

Terkait asesmen habits of mind, 1Li (2013) menyebutkan bahwa terdapat tempat babits of
mind yang berperan penting dalam matematika. Keempatnya adalah babits of mind secara umum,
habits of mind yang biasa muncul pada matematika, habits of mind geometri, dan habits of mind aljabar.

Penelitian ini mengkaji partisi dari habits of mind yang biasa muncul dalam matematika,
yaitu habits of mind dalam pemecahan masalah matematis. Habits of mind dalam pemecahan masalah
matematis dipilih karena pemecahan masalah matematis merupakan salah satu daya matematis
dan kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan matematis
berpikir tingkat tinggi.

Habits of mind dalam pemecahan masalah matematis belum dikaji secara khusus dalam
penelitian-penelitian  sebelumnya (King, 2013; K6Se & Tanisli, 2014; Lestari, Kusumah, &
Dewanto, 2016; Salwah, 2014; Sujana, 2015; Syukria, Johar, & Marwan, 2013). King (2013)
mengkaji babits of mind geometri, K6Se & Tanisli (2014) pada aljabar, dan Lestari, Kusumah, &
Dewanto (2016); Salwah (2014); Sujana (2015); serta Syukria, Johar, & Marwan(2013) mengkaji
habits of mind pada matematika.

Syukria, Johar, & Marwan (2013) mengkaji habits of mind mahasiswa dengan prestasi baik
dalam mata kuliah Teori Graph secara umum dengan menggunakan 15 indikator habits of mind dan
menemukan bahwa habits of mind berada pada level kurang, cukup, dan sangat baik. Sementara itu,
Johnson (2012) mengkaji habits of mind pada numerasi. Dalam penelitiannya ia menggunakan lima
indicator untuk mengidentifikasi babits of mind individu dalam numeracy, yaitucuriousity, respect for
evidence, persistence, ownership, dan reflection.

Lloyd (2009) menyebutkan bahwa aktivitas yang mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah matematis mendukung metacognition, flexibility, dan precision. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini ketiga habits tersebut menjadi indikator habits of mind dalam pemecahan
masalah matematis calon guru matematika. Akan tetapi, peneliti menambahkan tiga indikator,
yaitu persisting, managing tmpulsivity, dan using past knowledge to new situation. Penambahan ketiga
indikator dilatarbelakangi karena dalam pemecahan masalah kegigihan, kebiasaan mengatur
waktu, tindakan, dan membuat perencanaan, serta penggunaan pengetahuan yang dimiliki dalam
situasi baru juga menjadi kebiasaan yang menentukan seseorang menjadi problem: solver yang baik.
Hal ini didukung oleh Handayani (2015) yang menyatakan bahwa seorang mahasiswa dengan
habits of mind yang baik lebih memiliki keterampilan mengatur diri dan metakognisi dalam
pemecahan masalah matematis.

Oleh karena habits of mind dalam pemecahan masalah matematis belum dikaji secara
spesifik dalam penelitian-penelitian terdahulu, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
habits of mind calon guru matematika dalam pemecahan masalah matematis. Hal ini dikarenakan
walaupun idealnya habits of mind mahasiswa telah banyak berkembang dibanding siswa yang
berada pada level pelajar (Lestari et al., 2016; Salwah, 2014). Akan tetapi, untuk memasukkan
pengembangan habits of mind dalam pembelajaran matematika bukanlah sesuatu yang mudah
(Gordon, 2011). Oleh karena itu, petlu analisis habits of mind calon guru matematika. Calon guru
matematika yang memahami Jabits of mind diharapkan memperhatikan babits of mind siswanya
dalam pemecahan masalah ketika mengajar nantinya mereka juga. Muara yang diharapkan adalah
meningkatnya kemampuan pemecahan masalah matematis mereka.
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METODE

Metode deskriptif kualititatif digunakan dalam penelitian ini. Subjek penelitiannini adalah
22 mahasiswa calon guru matematika yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Skala habits of
mind dalam pemecahan masalah matematis menjadi salah satu instrumen dalam penelitian ini.

Skala habits of mind dalam pemecahan masalah matematis digunakan setelah divalidasi oleh
dua orang dosen Pendidikan Matematika Universitas Pesantren Tinggi Darul ‘Ulum. Seluruh
item, berdasarkan analisis dinyatakan valid dan reliabel. Reliabilitas skala ini adalah 0,772 yang
tergolong tinggi.

Skala habits of mind dalam pemecahan masalah matematis dikembangkan berdasarkan
adaptasi dari indikator habits of mind yang dikembangkan oleh Costa & Kallick (2008); Jacobbe &
Millman (2009); dan Johnson (2012). Tes pemecahan masalah matematis dan pedoman
wawancara menjadi instrumen pendukung untuk menganalisis babits of mind calon guru
matematika dalam pemecahan masalah matematis. Wawancara menjadi teknik pendukung untuk
menggali lebih dalam habits of mind dalam pemecahan masalah matematis subjek.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis babits of mind mahasiswa calon guru
matematika dalam pemecahan masalah matematis. Gambar 1 menunjukkan bahwa secara umum
habits of mind dalam pemecahan masalah berada pada level pemula dan pelajar. Dari 22 subjek,
hanya sekitar sepertiga yang mencapai level praktisi. Sementara sisanya masih berada pada level
pelajar. Berikut ini disajikan deskripsi dari masing-masing indikator berdasar Gambar 1.

Habits of Mind dalam Pemecahan Masalah Matematis

ity ibly o ast - Mmd
1%‘ lgl\ lext ogW pa
" wgmgl i Th 1ﬂdng M@tac N l\mb Ugmg
o

N
N B OO 0

Banyak Subjek
o

o N B O

Habits of

mPemula ®Pelajar = Praktisi ®m Ahli

Gambar 1. Habits of mind dalam pemecahan masalah matematis calon guru matematika

Berdasarkan Gambar 1, habits of persisting atau kegigihan dalam menyelesaikan masalah
subjek berada pada level pelajar dan praktisi dengan persentase yang hampir berimbang. Hasil
tidak jauh berbeda tampak pada kebiasaan subjek dalam menggunakan pengetahuan dan
pengalamannya dalam pemecahan masalah matematis.

Gambar 1 juga menunjukkan bahwa persentase responden pada level praktisi semakin
menyusut berturut-turut pada babits of metacognition, managing impulsivity, striving for accuracy and
presicion, dan thinking flexibly. Pada habits of thinking flexibly hanya 18% responden yang mencapai
level praktisi. Pada keempat habit, subjek mayoritas berada pada level pelajar dengan persentase
hampir di atas 50% pada masing-masing indikator, dan sisanya berada pada level pemula.
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Hasil tersebut menjadi perlu diperhatikan. Hal ini dikarenakan kesadaran guru tentang
habits of mind merupakan hal yang sangat penting (Elyousif & Abdelhamied, 2013; Miliyawati,
2014). Oleh karena itu, seorang guru maupun calon guru matematika seyogyanya memiliki habits of
mind yang baik. Hal ini dikarenakan agar mereka dapat memfasilitasi siswanya melalui
pembelajaran dalam mengembangkan hbabits of mind dan kemampuan pemecahan masalah
matematis. Untuk dapat menjadi fasilitator habits tersebut, mereka perlu untuk memiliki dan
memahami habits of mind yang baik terutama dalam pemecahan masalah. Temuan dari
penelitian ini belum menunjukkan hasil ideal tersebut.

DISKUSI

Pada penelitian ini, babits of mind dalam pemecahan masalah matematis calon guru matematika
diukur berdasarkan enam hbabifs. Habifs tersebut yaitu habits of persisting, managing impulsivity, thinking
[lexcibly, metacognition, striving for accuracy and precision, dan using past knowledge to new situation. Berikut disajikan
pembahasan dari masing-masing Jabits tersebut.

Habits of persisting, habits ini terkait kegigihan mahasiswa dalam menyelesatkan masalah
matematis. Temuan penelitian ini adalah hanya 45% subjek yang berada pada level praktisi dan sisanya
berada pada level pelajar. Subjek pada level pelajar menyatakan bahwa subjek tersebut berusaha untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan. Akan tetapi, apabila subjek berpendapat bahwa masalah
tersebut terlalu sulit untuk diselesaikan, ia menyerah begitu saja. Hal ini terlihat dari beberapa jawaban
subjek tersebut yang hanya berusaha menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal, atau juga
membuat sketsa dari permasalahan yang diberikan, tetapi tidak menuliskan pemecahan masalahnya.

Hasil wawancara terhadap subjek dengan habits of persisting pada level praktisi diperoleh
informasi bahwa subjek tersebut tetap gigih menyelesaikan masalah-masalah matematis yang diberikan
sampai waktu yang diberikan berakhir. Walaupun, subjek tidak yakin apakah penyelesaian yang
diperoleh benar atau salah. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil analisis terthadap jawaban tes
pemecahan masalah subjek. Dari jawaban subjek, terlihat subjek berusaha untuk menemukan
pemecahan masalah yang diberikan, tetapi subjek belum memperoleh jawaban yang tepat.

Habits of managing impulsivity, kebiasaan calon guru matematika mengatur waktu dan tindakannya
dalam pemecahan masalah matematis. Kebiasaan ini termasuk kebiasaan membuat rencana serta
tenang dalam memikirkan dan memerika cara dan strategi pemecahan masalah.

Penelitian ini menemukan bahwa hanya sepertiga dari keseluruhan subjek yang mencapai level
praktisi dan dua kali lipatnya hanya mencapai level pelajar. Sementara itu, sisanya berada pada level
pemula.

Hasil analisis terhadap jawaban subjek dengan habits of managing impulsivity level pemula
ditemukan bahwa subjek hanya mampu menuliskan informasi yang tersurat dari masalah. Dari hasil
wawancara diketahui bahwa subjek tidak mampu memamahi masalah yang diberikan, sehingga mereka
tidak mengetahui apa yang diminta dari masalah. Lebih lanjut, hal tersebut mengakibatkan subjek tidak
mampu menentukan strategi untuk memecahkan masalah tersebut.

Subjek pada level pelajar menyatakan bahwa mereka kesulitan memahami apa yang diminta
dari soal, tetapi mereka tetap berusaha mengerjakan dengan mengikuti langkah Polya. Hal tersebut
ditemukan dari jawaban subjek dimana subjek berusaha menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari
soal, mencoba merepresentasikannya dalam model matematika dan gambar. Akan tetapi, tidak ada
proses yang jelas untuk menyelesaikan masalah tersebut.

Subjek dengan level praktisi melakukan pemecahan masalah yang lebih baik dibandingkan
dengan subjek level pelajar. Subjek menuliskan strategi pemecahan masalah yang dibuat, misalkan
dengan membuat sketsa. Selain itu, mereka dengan jelas mampu memahami tujuan mereka melakukan
itu. Walaupun penyelesaian mereka tidak selalu benar.

Pada habits of thinking flexibly atau kebiasaan seseorang memiliki banyak ide dalam pemecahan
masalah matematis, sebanyak 68% responden berada pada level pelajar, 18% mencapai level praktisi,
dan sisanya berada pada level pemula.

Berdasarkan wawancara subjek dengan habits of thinking flexibly pada level pemula, mereka
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kesulitan dalam mengembangkan ide untuk memecahkan masalah. Ide mereka terbatas pada langsung
mengaitkan dengan materi yang telah dipelajari. Akan tetapi, masalah matematis tidak jelas algoritma
penyelesaiannya sechingga mereka kesulitan dalam mengembangkan strategi. Hal ini mengakibatkan
dilihat dari jawaban mereka belum mampu mengembangkan strategi, misalnya dengan penyederhanaan
masalah atau juga dengan mengubah sudut pandang atau strategi lainnya.

Sementara, keluwesan berpikir subjek dengan level pelajar dan praktisi sudah tampak. Dilihat
dari jawaban subjek, subjek mampu mengembangkan strategi berbeda ketika mereka melakukan /oking
back pemecahan masalah dibanding strategi pemecahan masalah pada beberapa masalah yang mampu
subjek selesaikan.

Kebiasaan berpikir tentang pemikirannya dalam pemecahan masalah atau habits of metacognition.
Kebiasaan ini terkait dengan kebiasaan melakukan refleksi dan memikirkan kembali tentang proses
pemecahan masalah matematis. Selain itu, kebiasaan ini terkait dengan refleksi tentang kemungkinan
lain dari strategi pemecahan masalah yang dapat digunakan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bahwa hampir 60% subjek berada pada level pemula dan pelajar. Subjek dengan level pemula tidak
terlalu menyadari pentingnya melakukan metakognisi. Sementara, subjek dengan level pelajar belum
terlalu menyadari pentingnya melakukan refleksi terhadap pemikirannya. Mereka hanya fokus pada satu
pemikiran dan proses pemikiran dan belum terlalu memperhatikan kemungkinan strategi lain yang
mungkin digunakan dalam pemecahan masalah.

Subjek dengan habits of metacognition level praktisi, memiliki keterkaitan dengan habits of thinking

Sflexcibly. Dimana mereka berusaha setahap demi setahap melakukan refleksi terhadap ide dan proses
pemecahan masalah. Selain itu, mereka berupaya mempertanyakan apakah ada cara lain dalam
menyelesaikan masalah yang sama dan mengaplikasikannya dalam mengecek hasil dan prosesnya.
Walaupun beberapa masih tergolong strategi pemecahan masalah yang sama.

Dalam pemecahan masalah matematis, ketelitian dan akurasi menjadi salah satu faktor penting

agar memperoleh hasil yang tepat. Kebiasaan untuk teliti dan akurat ini disebut sebagai habits of striving
Jor aceuracy and precision. Hasil penelitian ini menemukan bahwa hanya sekitar seperlima dari keseluruhan
subjek berada pada level praktisi. Sisanya mayoritas pada level pelajar dan sebagian kecil pada level
pemula.

Baik subjek dengan level pemula ataupun pelajar, mereka menyatakan bahwa mereka tidak
terlalu memperhatikan ketelitian dan presisi dalam pemecahan masalah matematis. Hal ini terlihat dari
jawaban subjek yang terlihat ditemukan beberapa salah perhitungan. Sementara itu, subjek dengan level
praktisi menyatakan bahwa mereka berusaha untuk teliti dengan meninjau kembali pemikiran dan
perhitungan mereka. Hal ini terkait juga dengan habits of managing impulsivity, dimana subjek secara
bertahap memerika proses yang mereka lakukan. Kebiasaan menggunakan pengetahuan dan
pengalaman yang dimiliki pada situasi baru penting dimiliki ketika menghadapi masalah matematis.
Masalah matematis tidak memiliki algoritma yang jelas dalam pemecahannya. Oleh karena itu,
pengetahuan sebelumnya dan pengalaman dalam menghadapi masalah serupa terkait dengan berhasil
atau tidaknya dalam memecahkan masalah. Kebiasaan menggunakan pengetahuan dan pengalaman ini
disebut sebagai habits of using past knowledge to new situation.

Temuan penelitian ini adalah subjek pada Aabifs ini berada pada level pelajar dan praktisi
dengan persentase yang hampir sama. Berdasarkan wawancara subjek menyatakan bahwa dalam
memecahkan masalah matematis, mereka berusaha mengingat dan mengaitkan pengetahuan yang
dimiliki. Namun, karena masalah yang dihadapi adalah sesuatu yang baru dan tidak jelas algoritma
penyelesaiannya, maka dari jawaban subjek terkadang mereka salah dalam memilih konsep yang sesuai.
Akibatnya beberapa solusi yang diperoleh tidak sesuai.

Secara umum, mayoritas babits of mind mahasiswa calon guru matematika dalam pemecahan
masalah matematis masih berada pada level pelajar. Level tersebut tergolong kurang baik dan kurang
sesuai bagi calon guru matematika tahun ketiga.

Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dengan temuan King (2013) dan K&Se & TanisLi
(2014). King yang meneliti habits of mind aljabar mahasiswa, menemukan bahwa habits of mind aljabar
mahasiswa belum baik. Sementara itu, K6Se&Tanisli menemukan bahwa calon guru sekolah dasar
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belum memiliki habits of mind geometri sebagaimana yang diharapkan. Akan tetapi, temuan
penelitian ini berbeda dengan temuan Syukria, Johar, & Marwan (2013) yang mengkaji babits of
mind secara umum, yang menemukan bahwa habits of mind mahasiswa beragam dari tergolong
kurang, cukup, dan sangat baik.

Perbedaan tersebut diduga dipengaruhi oleh kemampuan atau pengetahuan awal yang
dimiliki oleh responden. Hal ini dikarenakan perkembangan habits of mind seseorang berbanding
lurus dengan prestasinya (Johnson, 2012). Kemampuan atau pengetahuan awal responden
penelitian tersebut tergolong baik, hal ini ditunjukkan dari pemilihan responden dengan indeks
prestasi kumulatif yang lebih dari tiga yang tergolong memuaskan. Hal ini menjadi keterbatasan
penelitian ini. Berdasarkan tes pengetahuan awal yang dilakukan peneliti, ditemukan bahwa
pengetahuan awal seluruh subjek penelitian tergolong kurang baik.

Elyousif & Abdelhamied (2013) dan Gordon (2011) menyebutkan bahwa pembelajaran
matematika harus dapat mengembangkan habits of mind peserta didik. Oleh karena itu, idealnya
habits of mind mahasiswa telah berkembang. Hal ini dikarenakan pengembangan habits of mind
scharusnya telah dilakukan ketika individu berada pada jenjang sekolah pertama, karena mereka
berada pada masa transisi dari aritmetika kealjabar (Mark, Cuoco, Goldenberg, & Sword, 2010).
Berdasarkan temuan Lestari, Kusumah, & Dewanto (2016) dan Salwah (2014) habits of mind siswa
dalam matematika berada pada level pelajar. Idealnya habits of mind mahasiswa calon guru
matematika telah banyak berkembang. Akan tetapi, banyak faktor yang mempengaruhi
pertkembangan habits of mind seseorang. Hal ini sejalan dengan pendapat Gordon (2011) yang
menyebutkan bahwa untuk memasukkan pengembangan habits of mind dalam pembelajaran
matematika bukanlah hal yang mudah.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa hbabits of mind calon guru
matematika dalam pemecahan masalah matematis berada pada level pelajar dan praktisi. Banyak
mahasiswa dengan level pelajar hampir mencapai dua kali lipat dibanding level praktisi. Hal ini
perlu menjadi perhatian karena idealnya habits of mind calon guru matematika telah banyak
berkembang dan mencapai level yang lebih baik.

Ditinjau dari masing-masing habits atau indikatornya ditemukan hasil yang tidak jauh
berbeda. Bahkan pada habits of thinking flexibly, persentase banyak mahasiswa dengan level pemula
paling banyak dibanding habits of mind lainnya. Padahal, dalam pemecahan masalah matematis
keluwesan berpikir dalam mengembangkan ide dan strategi mutlak diperlukan. Hal ini diduga
salah satunya karena kurangnya kemampuan awal matematis subjek.

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengkaji
pengaruh kemampuan awal matematis tethadap hbabits of mind seseorang dalam pemecahan
masalah matematis. Muara yang diharapkan adalah peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis mahasiswa calon guru matematika.
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